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1. Pengantar

H ingga pertengahan tahun 1994,
dunia industri pada umumnya dan

ketenagakerjaan diwarnai dongan
pemogokanburuh. demontrasidan unjuk
rasa yang berkepanjangan. Bag! se­
bagian besar buruh. akel-aksl yang
bemepan}angan tersebut merupakan at­
\ema\i\ \eta'l<.hit 'jang dapa\ Oi\a....\lkan
setetah beberapa upaya yang lain gagal
untuk me-ngurangi dominasi pengusaha
dalam segala hal terhadap buruh . Pokok
permasalahannnya Iidak lain adalah
ketimpangan pendapatan yang sangat
tinggi antara peng usaha di satu sis! de­
ngan pekeria di slsl yang lain. Sebagian
besar kaum buruh memperoleh upah
jauh di bawah qarls kebutuhanhsik mini­
mum mereka. Kondisi ini menjadi lebih
parah lagl dengan sering munculnya
perlakuan yang tidak manusiawf dar!
pengusaha terhadap butuh,

2. Upah Minimum Regional dan
Ketlmpangan Upah Buruh

Kesan umum yang menganggap bah­
wa pemerintah sama sekali tidak perduli
terhadap masalah ketenagakerjaan
terutama yang berkaitan dengan kese-

jahteraan pekerja, sesu ngguhnya tidak '
seturut mya benar. Pemerlntah telah
berusaha mengantisipasi hal itu dengan
mengeluarkan dan menetapkan kebi­
jaka n mengenai pedoman tentang upah
minimum regiona l (UMA) pekerja. Be­
samya tingkat upah antar daerah dalam
penetapan ini memang eereeee.dengan
harapan akan terjadi kesesuaian antara
KebU\uhan 6eogan peroapatan seorang
buruh. Namun demikian dalam kenya­
taannya. UMA yang tetaf ditentukan dan
telah disepakati oleh pengusaha temyata
banyak yang dilanggar. Banyak pengu­
saha yang tetap memberikan upah di
bawah UMA.

Bila dlcermetl. pertimbangan tentang
besarnya upah yang layak diterima oleh
buruh sering bukan didasarkan pada per­
timbangan-pertimbangan rasional , sa­
peru kebutuhan fisik manusia, dan kebu­
tuhan-kebutuhan lainnya. Dasar pertim­
bangan tentang pengupahan selama inl
lebih dititikberatkan pada pertimba.ngan
besarnya proporsi upah terhadap kern­
ponen produksi yang lain. Inj beratti
pengusaha dalam menetapkan besarnya
jumlah upah yang akan diberikan pada
kaum buruh lebih banyak didasarkan
pada pertimbangan besar kecilnya pen-














